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BAB I
PENDAHULUAN

Gambaran Umum

Konsekuensi terbit dan diundangkannya Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, dimana urusan Kesatuan Bangsa
dan Politik masuk pada urusan Pemerintahan Umum yang akan dilaksanakan
oleh Pemerintah Pusat. Maka Badan Kesatuan Bangsa dan Politik yang
merupakan OPD yang melaksanakan urusan Kesatuan Bangsa dan Politik
beralih statusnya menjadi Instansi Vertikal.

Kemudian dalam perkembangannya, vertikalisasi Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik dan atau instansi yang melaksanakan urusan Kesatuan
Bangsa dan Politik di daerah di tunda pelaksanaannya sampai dengan
diundangkannya peraturan pelaksanaan Urusan Pemerintahan Umum, maka
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan tetap
merupakan OPD Provinsi Sumatera Selatan dibawah Gubernur Sumatera
Selatan sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 3
Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Nomor 14 Tahun 2016 tentang penbentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan serta Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor 2 Tahun 2021 tentang susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan. yang
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui
Sekretaris Daerah (Sekda).

1. Tujuan

Penetapan tujuan dan sasaran didasarkan pada identifikasi faktor-
faktor kunci keberhasilan (Critical Success Factor). Penetapan tujuan
akan mengarah pada perumusan sasaran, kebijakan, program dan
kegiatan. Sasaran menggambarkan hal-hal yang ingin dicapai melalui
tindakan-tindakan terfokus yang bersifat spesifik, terinci dan dapat
dicapai. Untuk menangani isu strategis daerah yang dihadapi, Badan




Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan menetapkan
tujuan yang ingin di capai pada Rencana Strategis (RENSTRA) periode
waktu 2025-2029, yaitu Mempertahankan Stabilitas Sosial.

Sasaran

Sasaran untuk mewujudkan tujuan di atas adalah pertama
Meningkatkan Pendidikan Politik di Masyarakat dan kedua Penguatan
Ketentraman di Masyarakat, dengan Indikator Kinerja Daerah sebagai
berikut :

1. Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) Sumatera Selatan;
2. Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB);
3. Indeks Harmoni Indonesia (IHaI)

Dalam upaya mewujudkan tujuan dan sasaran untuk mendukung
Visi dan Misi Gubernur Sumatera Selatan Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Provinsi Sumatera Selatan akan menjalankan program
pembangunan di Bidang Kesatuan Bangsa dan Politik yaitu :

Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Provinsi;

b. Program Penguatan Ideologi Pancasila dan Karakter Kebangsaan;

c. Program Peningkatan Partai politik dan Lembaga pendidikan melalui
Pendidikan Politik dan Pengembangan Etika serta Budaya Politik;

d. Program Pemberdayaan dan Pengawasan Organisi Kemasyarakatan;

e. Program Pembinaan dan Pengembangan Ketahanan Ekonomi,Sosial
dan Budaya;

f. Program Peningkatan kewaspadaan Nasional dan Peningkatan
Kualitas dan Faslitasi penanganan Konflik.

Belanja Program dan Kegiatan

Belanja APBD OPD Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi
Sumatera Selatan pada Tahun Anggaran 2026 sebesar Rp.
30.351.882.357,- (Tiga puluh milyar tiga ratus lima puluh satu juta



delapan ratus delapan puluh dua ribu tiga ratus lima puluh tujuh rupiah).
Belanja tersebut terdiri dari Belanja Operasi dan Belanja Modal yaitu:

Tabel 3.1.
Rekapitulasi Realisasi Belanja
Tahun Anggaran 2025
No. Uraian Pagu &lla,g-)garan Ket.
Total Belanja APBD 30.351.882.357,-
a. Belanja Operasi 30.056.882.357 .-
- Belanja Pegawai 6.989.082.712.-
- Belanja Barang Jasa 8.726.908.645.-
- Belanja Hibah 14.340.891.000.-
b. Belanja Modal 295.000.000,-
- Belanja Modal Peralatan dan 150.000.000.-
Mesin
- Belanja Modal Gedung dan 145.000.000,-
Bangunan

Dalam rangka untuk menjabarkan skala prioritas disusun Rencana
Kerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan yang
dijabarkan melalui beberapa Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang
dituangkan dalam APBD Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan pada
Badan Kesatuan Bangsa dan dan Politik Provinsi Sumatera Selatan Tahun
Anggaran 2026 yang terdiri dari 6 Program 12 Kegiatan dan 39 Sub
Kegiatan.

B. Latar Belakang Penyusunan Laporan

Maksud dan Tujuan penyusunan laporan ini adalah memenuhi amanat
Surat Edaran Gubernur Nomor : 001/SE/Bappeda/2021 tanggal 13 Januari
2021 tentang Pedoman Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Laporan Triwulan I Tahun 2026




Pembangunan Daerah Tahun 2021 serta sebagai bahan masukan Perangkat
Daerah dalam menyusun perencanaan tahun berikutnya.

Laporan Triwulan I Tahun 2026



BAB II
EVALUASI KINERJA PELAKSANAAN PROGRAM/KEGIATAN

A. Evaluasi Kinerja Pelaksanaan Program/Kegiatan APBD Triwulan I

Hasil evaluasi pelaksanaan program/kegiatan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Tahun
Anggaran 2026 sampai dengan Triwulan I adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1.
Realisasi Anggaran Sampai Dengan Triwulan I

Keuangan (%) Fisik (%)
i Pagu Realisasi Ta_met di R_ealisasi Tame!: di| Realisasi
Anggaran (Rp) Anggaran (Rp) Triwulan | di Bulan Akhir | s.d. Bulan
ini ini Tahun ini
(5=3/2
@) ) ®3) @ | N000) | © )
Total Belanja 30.351.882.357,- 0,- 25% 0% 100% 0%
Belanja Operasi 30.056.882.357,- 0,- 25% 0% 100% 0%
- Belanja Pegawai 6.989.082.712,- 0,- 25% 0% 100% 0%
- Belanja Barang Jasa 8.726.908.645,- 0,- 25% 0% 100% 0%
- Belanja Hibah 14.340.891.000,- 0,- 25% 0% 100% 0%
Belanja Modal 295.000.000,- 0,- 25% 0% 100% 0%
-BelanjaModal Peralatan 150.000.000,- 0,- 25% 0% 100% 0%
dan Mesin
-Belanja Modal Gedung 145.000.000,- 0, 25% 0% 100% 0%
dan Bangunan

B. Kendala yang di Hadapi, Saran dan Tindak Lanjut
1. Kendala :

Pola penyerapan anggaran yang tidak baik yaitu penyerapan di akhir
tahun disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, lemahnya
perencanaan kegiatan, lemahnya pelaksanaan kegiatan, kelemahan
dibidang pengadaan, kelemahan dibidang regulasi dan ketidaklengkapan
regulasi dan prosedur. Dalam pelaksanaan kegiatan sering terjadi
keterlambatan penunjukan pejabat perbendaharaan dan adanya kehati-

L@ poran Triwulan I Tahun 2026




hatian dalam melaksanakan proses pengadaan barang dan jasa,
sehingga proses pengadaan barang dan jasa tidak segera dieksekusi.

2. Tindak Lanjut yang di Perlukan :
Berbagai upaya untuk mengatasi permasalahan itu telah dilakukan,
namun belum menampakan hasil yang memuaskan. Diantaranya adalah
percepatan penyusunan dokumen DPA sebelum awal tahun dan juga
telah mempercepat proses pengadaan di LPSE, langkah itu dilakukan
agar dapat segera melaksanakan kegiatannya.

Lia poran Triwulan I Tahun 2026



BAB III
PENUTUP

Demikianlah penjelasan kami mengenai program/kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan
dalam rangka laporan Pelaksanaan Program/Kegiatan Pembangunan APBD
Provinsi Sumaterta Selatan sampai dengan Triwulan I Tahun Anggaran 2026 untuk
dapat menjadi bahan evaluasi perencanaan ke depan. Selanjutnya laporan yang
lebih rinci menjadi lampiran pada dokumen ini. Demikian disampaikan untuk dapat
dimaklumi dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
PROVINSI SUMATERA SELATAN,

Drs. H.
Pembina{Utama Madya / IV.d
NIP. 1971060319991011002



LAMPIRAN
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